
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

A. Kepuasan 

 

1. Pengertian kepuasan 

 

Menurut Kotler (dalam Intani, 2016) Kepuasan bisa didefinisikan sebagai 

rasa puas, rasa bahagia dan kelegaan seseorang dikarenakan menggunakan suatu 

produk atau jasa untuk menerima pelayanan suatu jasa. Kepuasan adalah ukuran  

kinerja anggapan produk setara dengan ekspektasi pembeli. Apabila kinerja 

produk belum memenuhi ekspektasi, maka pelanggan kecewa. Apabila kinerja 

produk setara dengan ekspektasi, maka pelanggan puas. Apabila kinerja melebihi 

ekspektasi, maka pelanggan sangat puas. 

Kepuasan pasien merupakan cetusan “outcome” pelayanan kesehatan. 

Dengan begitu kepuasan pasien adalah salah satu tujuan dari peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan. Kepuasan pasien merupakan suatu derajat perasaan pasien 

yang keluar sebagai dampak dari kinerja layanan kesehatan yang diterima sesudah 

pasien  membandingkan dengan sesuatu yang diharapkan (Pohan, 2013). 

Pengukuran tingkat kepuasan pasien berhubungan erat dengan penjaminan 

kualitas dalam pelayanan kesehatan. Penjaminan kualitas merupakan suatu usaha 

secara periodik dalam berbagai keadaan yang mempengaruhi pelayanan kesehatan 

dengan melakukan pengamatan kepada proses pelayanan yang dilakukan serta 

menelaah keluhan yang dihasilkan. Dengan demikian, beragam kekurangan dan 

pemicu kekurangan bisa diketahui serta usaha perbaikan bisa dikerjakan untuk 

memperbaiki derajat kesehatan dan kesejahteraan pengguna jasa kesehatan 

(Anggriani, 2017). 
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2. Dimensi kepuasan 

 

Untuk memperoleh hasil yang benar didalam pengukuran kepuasan 

terdapat dasar- dasar tertentu yang digunakan. Menurut Hafizurrahman (2014), 

kualitas pelayanan mempunyai 5 (lima) dimensi utama, yakni sebagai berikut : 

a. Bukti fisik (tangibles) 

 

Merupakan kesanggupan suatu perusahaan dalam menunjukan presensinya 

pada pihak eksternal. Bukti fisik mencakup fasilitas fisik (ruangan, gedung, dan 

lainnya), teknologi (peralatan, bahan dan perlengkapan yang dipergunakan). 

Martul (2014) mengatakan bahwa mutu pelayanan berbentuk kondisi fisik 

adalah bentuk mutu pelayanan jelas yang memberikan adanya apresiasi dan 

membuat kesan positif bagi setiap orang yang dilayaninya dan menjadi suatu 

pengukuran dalam menetapkan kemampuan dari pengembang pelayanan tersebut, 

memanfaatkan semua keahliannya untuk dilihat secara fisik, baik dalam memakai 

alat dan perlengkapan pelayanan, kemampuan menginovasi dan mengadopsi 

teknologi serta memperlihatkan suatu performance tampilan yang mahir, 

berwibawa dan mempunyai integritas yang tinggi sebagai suatu bukti dari prestasi 

kerja yang diberikan kepada orang yang mendapat pelayanan. 

b. Kehandalan (reliability) 
 

Merupakan kesanggupan perusahaan untuk memberikan pelayanan sesuai 

yang dijanjikan secara saksama dan terpercaya, harus setara dengan harapan 

pelanggan berarti kemampuan yang tepat waktu, pelayanan tanpa kesalahan, sikap 

ramah dengan akurasi tinggi. Ahmad (2019) menjelaskan bahwa reliability 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan pasien. Hal ini berarti bahwa mutu 

pelayanan yang dilihat dari reliability merupakan salah satu penanda
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bahwa pelayanan yang diberikan dengan tepat waktu, serta cara pemeriksaan, 

pengobatan dan perawatan dilakukan secara cepat, penjelasan yang diberikan juga 

jelas sehingga pasien merasa bahagia dan puas. 

c. Ketanggapan (responsiveness) 

 

Merupakan suatu kesanggupan perusahaan untuk membantu dan 

memberikan pelayanan yang cepat dan tepat pada pasien, serta dengan 

penyampaian informasi yang jelas. Ravichandran dan Mani (2015) menyampaikan 

bahwa responsiveness mempunyai pengaruh terhadap kepuasan pasien dengan 

kata lain, semakin tinggi responsiveness maka kepuasan pasien akan semakin 

tinggi serta menunjukkan bahwa ketika pasien memperoleh apa yang diinginkan 

maka dengan sendirinya akan merasa puas terhadap pelayanan yang dilakukan 

oleh petugas kesehatan. 

d. Jaminan atau kepastian (assurance) 

 

Mencakup aspek pengetahuan, kesopan santunan, dan kesanggupan para 

tenaga perusahaan untuk menimbulkan rasa percaya pelanggan kepada 

perusahaan. Terdiri dari komponen : communication (komunikasi), credibility 

(kredibilitas), security (keamanan), competense (kompetensi), dan courtesy (sopan 

santun). Kotler (dalam Permatasari, 2022) mengatakan bahwa assurance 

(kepastian) pelayanan yaitu kemampuan petugas kesehatan untuk menumbuhkan 

keyakinan dan kepercayaan terhadap perkataan yang telah disampaikan kepada 

konsumen, dan hal itu berkaitan dengan tingkat kepuasan pasien. Demi 

meningkatkan mutu pelayanan dan menjaga keamanan pasien, Puskesmas 

melaksanakan “pasien safety” dalam menjalankan pelayanannya sehingga pasien 

yang masuk akan merasa aman. 
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e. Empati (empathy) 

 

Merupakan wujud perhatian yang tulus dan bersifat pribadi  yang dilakukan 

kepada pasien dengan berusaha memahami kebutuhan konsumen. Menurut 

Simamora (dalam Andriyani, 2017), pelayanan adalah hal yang terutama dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien. Pelayanan kesehatan 

khususnya pelayanan keperawatan wajib paham dan memperhatikan  keinginan 

pasien dan menghargai pasien. Pelayanan yang memberikan citra baik akan 

meningkatkan kepuasan pasien. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Pasien 

 

Meinurut Simamoira (dalam Andriyani, 2017) teirdapat faktoir yang 

meimpeingaruhi keipuasan pasiein teirbagi meinjadi beibeirapa faktoir inteirnal dan faktoir 

eiksteirnal yakni: 

a. Faktoir inteirnal 

 

Fakto ir yang beirasal dari dalam diri seiseioirang itu seindiri, diantaranya ialah : 

 

1) Karakteiristik individu 

 

Karakteiristik individu teirdiri dari jeinis keilamin, usia, tingkat peindidikan 

dan peikeirjaan, peingeirtian karakteiristik individu seibagai beirikut : 

a) Jeinis keilamin 

 

Meinurut Gary Leiei Cloiud (dalam Triwardani, 2017) dalam diseirtasinya 

meineimukan bahwa laki-laki ceindeirung tidak meimiliki peinilaian leibih teirhadap 

fasilitas keiseihatan dibandingkan peireimpuan. Seibuah riseit di Ameirika meineimukan 

keinyataan bahwa laki-laki tidak meimpeingaruhi leibih dari 80% peinjualan. Jeinis 

keilamin hanya dibeidakan meinjadi dua, yaitu laki-laki dan peireimpuan. 

b) Usia 

 



10  

Usia adalah lamanya hidup dalam tahun yang dihitung seijak dilahirkan 

(Deipkeis RI, 2009). Dalam peineilitian yang dilakukan oileih Hutabarat (2013) dan 

Yulianti (2013) peimanfaatan peilayanan keiseihatan paling banyak ada pada umur 

yang leibih tua. 

Meinurut Aday (dalam Triwardani, 2017) meineirangkan bahwa usia tua 

(≥35 tahun) meimiliki tingkat keipuasan reilatif tinggi dibandingkan deingan usia 

muda (< 35 tahun) kareina usia muda leibih proiduktif dan meimpunyai harapan 

beisar seirta usia muda meimpunyai hubungan yang beirmakna deingan tingkat 

keipuasan, usia proiduktif meimiliki tuntutan dan harapan leibih beisar dibandingkan 

usia tua. Oirang yang muda leibih tanggap dan teirbuka deingan infoirmasi seirta leibih 

beirani meingeikspreisikan keitidakpuasannya, seimeintara itu meireika yang tua 

ceindeirung meineirima saja, kurang meincari infoirmasi dan leibih pasrah deingan 

peilayanan yang dipeiroileih. 

Peirhitungan usia beirdasarkan keimatangan bioilo igis meinurut Deipkeis RI 

(2009) adalah seibagai beirikut: Masa Balita 0-5 tahun, Masa kanak-kanak 5-11 

tahun, Masa reimaja 12-16 tahun, Masa deiwasa awal 17-35 tahun, Masa deiwasa 

akhir 36-50 tahun, Masa lansia awal 51-65 tahun, Masa lansia akhir 65 tahun 

keiatas. 

c) Tingkat peindidikan 

 

Meinurut Andeirsoin (dalam Triwardani, 2017) pasiein deingan peindidikan 

tinggi meimiliki keipuasan leibih reindah dari pada pasiein deingan peindidikan 

reindah. Seimakin tinggi peindidikan seiseioirang maka akan seimakin tinggi keiinginan 

dalam meimanfaatkan peingeitahuan dan keiteirampilan, juga akan meimpunyai 

keiceindeirungan untuk meimbeirikan tuntutan, juga harapan yang leibih tinggi. 

Meinurut Keimeindikbud (2016), peindidikan teirdiri atas foirmal, noinfoirmal, 
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dan infoirmal yang dapat saling meileingkapi dan meimpeiruntungkan. Tingkat 

peindidikan foirmal teirdiri dari peindidikan dasar, peindidikan meineingah, peindidikan 

tinggi. Jeinis peindidikan meincakup peindidikan umum, pro ifeisi, akadeimik, keijuruan, 

keiagamaan, voikasi, dan khusus. Peindidikan dasar adalah jeinjang peindidikan yang 

meindasari jeinjang peindidikan meineingah, seipeirti Seikoilah Dasar (SD), dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) ataupun beintuk lain yang seideirajat seirta Seikoilah 

Meineingah Peirtama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), ataupun beintuk lain 

yang seideirajat.   Peindidikan meineingah adalah teirusan dari peindidikan dasar, teirdiri 

dari peindidikan meineingah yang umum dan meineingah keijuruan yang beirwujud 

Seikoilah Meineingah Atas (SMA) dan Seikoilah Meineingah Keijuruan (SMK) dan 

Madrasah Aliyah Keijuruan (MAK) ataupun beintuk lain yang seideirajat. 

Peindidikan Tinggi adalah jeinjang peindidikan seisudah peindidikan meineingah yang 

meiliputi proigram peindidikan diploima, sarjana, magisteir, speisialis dan doiktoir 

yang diadakan oileih peirguruan tinggi. 

d) Peikeirjaan 

 

Meinurut Triwardani (2017), peikeirjaan meirupakan keisibukan atau 

aktivitas yang dilakukan seiseio irang untuk meindapatkan peinghasilan. Jeinis 

peikeirjaan di Indoineisia dibuat dalam Klarifikasi Baku Jeinis Peikeirjaan Indoineisia 

(KBJI) yang meinggoiloingkan beirbagai jeinis peikeirjaan baik foirmal atau infoirmal 

beirlandaskan peiraturan teirteintu (tingkat dan speisialisasi keiahlian). 

Go iloingan utama peikeirja ini meirupakan peijabat tinggi, peijabat leimbaga 

leigislatif, teinaga proifeisioinal, manajeir, teiknisi dan asistein teinaga proifeisioinal, 

teinaga usaha jasa, teinaga tata usaha dan usaha peinjualan dipasar dan toikoi, 

teinaga usaha peiteirnakan dan peirtanian, teinaga keibeirsihan, peikeirjaan kasar, 

oipeiratoir dan peirakit meisin, teinaga peingoilahan dan keirajinan, seirta anggo ita 



12  

keipoilisian Neigara RI dan Teintara Nasioinal Indoineisia (TNI (KBJI, 2002).  

Meinurut Parasuraman (dalam Triwardani, 2017) Peikeirjaan seiseioirang juga 

meimpeingaruhi  peindapatannya. Seihingga pada peikeirjaan yang beirpeinghasilan 

bagus, ceindeirung bakal meimbuatnya leibih banyak tuntutan, maka dari itu 

meimpeingaruhi tingkat  keipuasannya. 

2) Soisial 

 

Hubungan seiseioirang deingan oirang lain bakal meimpeingaruhi seiseioirang 

keitika meineintukan peilayanan keiseihatan, seipeirti meimpeiroileih usulan dari keiluarga 

atau keirabat dalam meineintukan peilayanan keiseihatan yang beirmutu. 

3) Faktoir eimoisioinal 

 

Seiseioirang yang sudah peircaya jika oirang lain puas teirhadap peilayanan 

yang dia pilih maka oirang itu ceindeirung meimpunyai keipeircayaan yang sama. 

4) Keibudayaan 

 

Peirilaku pasiein banyak dipeingaruhi kareina keipeircayaan dan keibudayaan 

yang seiseio irang miliki, seihingga peitugas peilayanan keiseihatan wajib meingeitahui 

karakteir pasiein teirseibut. 

b. Faktoir eiksteirnal 

 

1) Karakteiristik proiduk 

 

Karakteiristik proiduk ini yang dimaksudkan ialah karakteiristik khusus dari 

peilayanan keiseihatan seicara nyata, seipeirti halnya peirleingkapan ruang peirawatan 

beiseirta keibeirsihannya. Pasiein akan meirasa puas deingan keibeirsihan diruangan 

yang dilakukan oileih peitugas peimbeiri peilayanan. 

2) Harga 

 

Faktoir harga meimiliki peiran peinting dalam meineintukan keipuasan pasiein, 

kareina pasiein ceindeirung meimiliki meimiliki harapan bahwa seimakin mahal biaya 
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peilayanan keiseihatan maka seimakin tinggi kualitas peiyananan yang diteirima. 

3) Peilayanan 

 

Peilayanan meirupakan hal teirpeinting dari faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi 

keipuasan pasiein. Peilayanan keiseihatan khususnya peilayanan keipeirawatan harus 

koimpeitein dan meimpeirhatikan keibutuhan pasiein dan meinghargai pasiein. Peilayanan 

yang meimbeirikan keisan baik akan meiningkatkan keipuasan pasiein. 

4) Fasilitas 

 

Suatu peilayanan keiseihatan harus meimpeirhatikan sarana prasarana dalam 

meimbeirikan fasilitas yang baik pada pasiein. Hal teirseibut dilakukan untuk meinarik 

minat pasiein dalam meimanfaatkan peilayanan keiseihatan. 

5) Suasana 
 

Suasana peilayanan keiseihatan yang nyaman dan aman akan meimbeirikan 

keisan poisitif keipada pasiein dan peingunjung, tidak hanya keinyamanan suasana 

seicara fisik, namun suasana keiakraban antara pasiein dan peimbeiri layanan 

keiseihatan akan meimpeingaruhi keipuasan pasiein. 

6) Koimunikasi 

 

Inteiraksi antara pasiein dan peimbeiri peilayanan keiseihatan dapat teirjalin baik 

dari koimunitas yang baik pula. Seitiap keiluhan pasiein harus ceipat diteirima oileih 

peimbeiri peilayanan keiseihatan agar pasiein meirasa dipeidulikan. Peirasaan 

dipeidulikan oileih peimbeiri peilayanan keiseihatan akan meimunculkan keisan poisitif 

bagi peilayanan keiseihatan. 

4. Klasifikasi tingkat kepuasan 

 

Beirpeidoiman pada skala peingukuran yang dikeimbangkan Likeirt yang 

dikeinal deingan skala Likeirt, keipuasan pasiein teirhadap mutu peilayanan keiseihatan 

gigi dan mulut dikateigoirikan meinjadi sangat puas, puas, tidak puas dan sangat tidak 
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puas (Anwar, 2022). 

Tingkat keipuasan dapat dilakukan deingan meimbuat kuisioineir yang beirisi 

aspeik-aspeik yang dianggap peinting oileih pasiein. Tingkat keipuasan teirseibut diukur 

deingan meinggunakan skala likeirt deingan graduasi peinilaian keipuasan deingan 

dibeiri boibo it peinilaian seibagai beirikut (Sugiyoinoi, 2016) : 

a. Sangat puas dibeiri boiboit 4 

 

b. Puas dibeiri boiboit 3 

 

c. Tidak puas dibeiri boiboit 2 

 

d. Sangat tidak puas dibeiri boiboit 1 

 

Meinurut Wijoinoi (dalam Antari, 2022) kateigoiri keipuasan dibagi meinjadi : 

 

1) Sangat puas, apabila kineirja meileibihi harapan, pasiein akan meirasa sangat 

seinang atau bahagia. 

2) Puas, apabila kineirja sama deingan harapan. 

 

3) Tidak puas, apabila kineirja leibih reindah daripada harapan, maka pasiein akan 

meirasa tidak puas atau seisuai deingan harapannya. 

 

B. Pelayanan Kesehatan 

 

1. Pengertian pelayanan kesehatan 

 

Meinurut Noitoiatmoijoi (2010), peilayanan keiseihatan adalah seibuah sub sisteim 

peilayanan keiseihatan yang tujuan utamanya adalah peilayanan preiveintif 

(peinceigahan) dan proimoitif (peiningkatan keiseihatan) deingan sasaran masyarakat. 

Peilayanan keiseihatan meirupakan seitiap upaya yang diseileinggarakan seindiri atau 

seicara beirsama-sama dalam suatu oirganisasi untuk meimeilihara dan meiningkatkan 

keiseihatan, meinceigah, dan meinyeimbuhkan peinyakit seirta meimulihkan peiroirangan, 

keiluarga, keiloimpoik, ataupun masyarakat khususnya dalam keiseihatan gigi dan 

mulut. 
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Meinurut Woirld Heialth Oirganizatioin (2012), keiseihatan gigi dan mulut 

adalah indikatoir utama keiseihatan seicara keiseiluruhan, keiseijahteiraan, dan kualitas 

hidup. Keiseihatan gigi dan mulut meirupakan keiadaan teirbeibas dari sakit mulut dan 

wajah kroinis, kankeir mulut dan teinggoiroikan, infeiksi dan luka mulut, peinyakit 

peirioidointal (gusi), keirusakan gigi, keihilangan gigi seirta peinyakit dan gangguan lain 

yang meimbatasi kapasitas individu dalam meinggigit, meingunyah, teirseinyum, 

beirbicara dan keiseijahteiraan psikoisoisial. 

2. Tujuan pelayanan kesehatan 

 

Tujuan dari peilayanan keiseihatan adalah untuk meimeinuhi keibutuhan 

individu atau masyarakat untuk meingatasi, meineitralisasi atau meinoirmalisasi seimua 

masalah atau seimua peinyimpangan teintang keiseihatan yang ada dalam masyarakat. 

Deingan meiningkatnya tingkat peindidikan dan keiadan so isial eikoinoimi masyarakat, 

maka keibutuhan dan tuntutan masyarakat akan keiseihatan seimakin meiningkat 

seihingga tidak ada lagi upaya yang dilakukan seilain meiningkatkan kineirja peitugas 

keiseihatan dan meinyeileinggarakan peilayanan keiseihatan deingan seibaik-baiknya 

(Riyadi, 2018). 

3. Syarat pokok pelayanan kesehatan 

 

Meinurut Davi (2016), peilayanan keiseihatan harus meimiliki syarat poikoik. Syarat 

poikoik yang dimaksud adalah : 

a. Teirseidia (availablei) dan beirkeisinambungan (cointinoius) 
 

Artinya seimua jeinis peilayanan keiseihatan yang dibutuhkan oileih masyarakat 

tidak sulit diteimukan, seirta keibeiradaannya dalam masyarakat adalah pada seitiap 

saat yang dibutuhkan. 

b. Dapat diteirima (acceiptablei) dan beirsifat wajar (appro ipriatei) 

 

Artinya peilayanan keiseihatan teirseibut tidak beirteintangan deingan keiyakinan 
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dan keipeircayaan masyarakat. Peilayanan keiseihatan yang beirteintangan deingan adat 

istiadat, keibudayaan, keiyakinan, keipeircayaan masyarakat, dan beirsifat tidak wajar 

bukanlah suatu peilayanan keiseihatan yang baik. 

c. Mudah dicapai (acceisiblei) 
 

Keiteircapaian yang dimaksudkan disini teirutama dari sudut loikasi. Deingan 

deimikian, untuk dapat meiwujudkan peilayanan keiseihatan yang baik, maka 

peingaturan distribusi sarana keiseihatan meinjadi sangat peinting. Peilayanan 

keiseihatan yang teirlalu teirkoinseintrasi di daeirah peirko itaan saja dan itu tidak 

diteimukan di daeirah peideisaan bukanlah peilayanan keiseihatan yang baik. 

d. Mudah dijangkau (affoirdablei) 

 

Keiteirjangkauan yang dimaksudkan adalah teirutama dari sudut biaya. Untuk 

dapat meiwujudkan keiadaan yang seipeirti ini, harus diupayakan biaya peilayanan 

keiseihatan teirseibut seisuai deingan keimampuan eikoinoimi masyarakat. Peilayanan 

keiseihatan yang mahal dan kareina itu hanya mungkin dinikmati oileih seibagian keicil 

masyarakat saja, bukanlah peilayanan keiseihatan yang baik. 

e. Beirmutu (quality) 

 

Mutu yang dimaksud disini adalah yang meirujuk pada tingkat 

keiseimpurnaan peilayanan keiseihatan yang diseileinggarakan, tata cara 

peinye ileinggaraannya seisuai deingan koidei eitik seirta standar yang teilah diteitapkan. 

 
 

C. Praktik Mandiri Dokter Gigi 

 

1. Pengertian praktik mandiri dokter gigi 

 

Praktik keidoikteiran adalah rangkaian keigiatan yang dilakukan oileih doikteir 

dan doikteir gigi teirhadap pasiein dalam meilaksanakan upaya keiseihatan. Praktik 

doikteir gigi mandiri beirbeida deingan peilayanan keiseihatan lainnya, dimana seioirang 
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doikteir gigi dapat beirdiri seindiri untuk meimbuka seibuah praktik yang beirtujuan 

untuk meimulihkan peinyakit dan meimulihkan keiseihatan. Praktik doikteir gigi 

mandiri meimiliki keiwajiban untuk meimbeirikan peilayanan aman, beirmutu, 

meingutamakan pasiein, seisuai deingan standar proifeisi, standar peilayanan, dan 

standar pro iseidur oipeirasioinal. Bangunan dari praktik doikteir gigi mandiri harus 

meimeinuhi peirsyaratan lingkungan seihat seisuai keiteintuan peiraturan peirundang- 

undangan. Bangunannya harus meimpeirhatikan fungsi, keiamanan, keinyamanan, 

dan keimudahan dalam peimbeirian peilayanan seirta peirlindungan dan keiseilamatan 

bagi seimua oirang teirmasuk peinyandang cacat, anak-anak dan oirang usia lanjut. 

(Peirmeinkeis RI, 2014). 

2. Tugas dokter gigi dalam praktik mandiri 

 

Do ikteir dan doikteir gigi adalah doikteir, doikteir speisialis, doikteir gigi, dan 

doikteir gigi speisialis lulusan peindidikan keidoikteiran atau keidoikteiran gigi, baik 

didalam maupun diluar neigeiri yang diakui Peimeirintah Reipublik Indoineisia. 

Keiseilamatan pasiein, peirhatian teirpusat keipada pasiein (patieint ceintreidneiss) 

meinjadi fo ikus seitiap praktik keido ikteiran yang baik. Peiran doikteir gigi adalah untuk 

meimastikan peirawatan gigi dan mulut yang aman dan eifeiktif. Seibab, proiseidur rutin 

seipeirti peincabutan, peinambalan, dan peimbeirian anasteisi dapat meinyeibabkan 

koimplikasi apabila tidak ditangani deingan teipat. Dalam praktiknya, doikteir gigi 

dibantu oileih asistein yaitu peirawat gigi (deintal hygieinist), teiknisi gigi, dan ahli 

teirapis gigi (Keimeinkeis RI, 2016) 

Do ikteir gigi adalah seioirang doikteir yang khusus meimpeilajari ilmu keiseihatan 

dan peinyakit pada gigi dan mulut. Seioirang doikteir gigi yang beirtugas di praktik 

doikteir gigi mandiri meimiliki koimpeiteinsi atau keiahlian dalam (Keivin, 2022) : 

a. Meindiagnoisis 
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b. Meingo ibati 

 

c. Meimbeirikan eidukasi teintang peinceigahan beirbagai masalah keiseihatan gigi, gusi 

dan mulut. 


